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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap penyimpanan obat high alert yang 

ada di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Santa Clara Madiun dapat disimpulkan 

bahwa persentase rata-rata untuk tempat penyimpanan sebesar 100% dalam 

kategori sangat baik, pelabelan diperoleh rata-rata 55,63% masuk dalam kategori 

cukup dan penyimpanan dengan menggunakan metode FIFO dan FEFO sebesar 

61,98% masuk kategori baik. 

B. Saran  

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara dan membuat lembar observasi 

berdasarkan sop yang berlaku di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Santa 

Clara Madiun.  

2. Diharapkan bagi petugas farmasi untuk lebih meningkatkan kesadaran 

akan keselamatan pasien dengan mematuhi protap yang berlaku di Rumah 

Sakit Santa Clara. 

3. Diharapkan Rumah Sakit Santa Clara dapat memberikan pelatihan untuk 

tenaga kefarmasian tentang penyimpanan dan pengelolaan obat high alert  

bertujuan agar sistem manajemen pengelolaan obat di rumah sakit dapat 

lebih baik lagi. 
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4. Diharapkan Rumah Sakit Santa Clara dapat menambahkan kegiatan 

pelabelan dalam Standar Prosedur Operasional (SPO) penyimpanan obat 

high alert sehingga untuk pelabelan obat high alert akan dapat berjalan 

dengan maksimal. 
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